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ABSTRAK

Keprihatinan pengelola sekolah Taman Kanak-kanak (TK) terhadap ancka
makanan jajanan yang disajikan oleh para pedagang di sekitar lokasi sekolah serta
keberadaan para orang tua penunggu siswa TK yang dirasa kurang mendukung prdgfh
pembelajaran kemandirian menjadi alasan utama dilaksanakannya program ini.
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan ketrampilan orang tfffjsiswa TK
dalam membuat menu jajanan yang schat, enak dan bergizi (Jasenagiz). Program ini
terdiri dari tiga kegiatan utama yaitu sosialisasi dan penyuluhan tentang pentingnya
jasenagiz untuk tumbuh kembang anak, pelatihan pembuatan jasenagiz, dan tahap
implementasi penyediaan jasenagiz model bergilir. Hasil menunjukkan bahwa
kehadiran dan keikutsertaan orang tua siswa yang terpilih untuk menyediakan
“Jasenagiz” dari awal sampai program seclesai sebesar 100%. peningkatan pemahaman
peserta dalam mengikuti pelatihan pembuatan Jasenagiz mencapai 71,98% pada teori
dan 85,12% pada praktek. Implementasi penyediaan jasenagiz model bergilir dapat
terlaksana 1x dalam seminggu ( 33% dari target yvang ditetapkan). Dengan demikian
program Ipteks bagi Masyarakat (IbM) Penyediaan “Jasenagiz” ini dapat dikatakan
berhasil dengan baik karena telah sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.

Kata kunci: Taman Kanak-kanak (TK), jajanan schat enak bergizi (jasenagiz), model
bergilir, nugget avam, bakso lele

Pendahuluan
Keterkaitan gizi dan tumbuh kembang anak telah disadari oleh sebagian
masyarakat diantaranya pihak penyelenggara pendidikan dan sebagian para orang tua.
Oleh karena itu perhﬁian terhadap penyediaan jajanan bagi anak-anak perlu terus
diintesifkan. Definisi makanan jajanan menurut FAO (1995) adalah sebagai makanan
dan minuman yang dipersiapkan dan dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di
tempat-tempat keramaian umum lain yang langsung dimakan atau dikonsumsi tanpa

pengolahan atau persiapan lebih lanjut.




Diantara pihak sekolah yang peduli terhadap jajanan anak selama anak berada di
lingkungan seckolah adalah pengelola Taman kanak-kanak (TK) Pertiwi Duwet II di
Desa Duwet dan TK Aisyiah di Desa Bentangan yang keduanya berlokasi di
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Masing-masing TK ini memiliki jumlah
siswa yang bervariasi. Rata-rata siswa berusia 3,5 — 6 tahun. Baik TK Aisyiah maupun
TK Pertiwi Duwet II, hampir 100% biaya operasional harian tergantung pada
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dari para siswa, meskipun secara insidentil
kadang-kadang memperolah bantuan dari Pemerintah Kabupaten Klaten. Kondisi ini
menyebabkan di kedua TK tersebut, belum memiliki fasilitas yang lengkap termasuk
Kantin pribadi. Sebagaimana menjadi kebiasaan hampir semua anak. siswa di kedua
TK ini juga menggunakan waktu istirahatnya untuk jajan. Berdasarkan obscrvasi yang
dilakukan di kedua TK tersebut, hampir 70% siswa jajan di pedagang yang berada di
sekitar wilayah TK. Setidaknya terdapat 2-3 pedagang makanan yang berjualan di
sekitar wilayah kedua TK tersebut.

Berdasarkan informasi yang diperoleh secara terpisah dari pengelola kedua TK
tersebut, saat ini mercka memiliki problem yang hampir sama dalam hal aktivitas jajan
siswa. Keprihatinan tersebut berupa ancka makanan jajanan yang&sajikan oleh para
pedagang di sekitar TK baik berupa makanan maupun minuman. Jajanan yang dijual
baik berupa makanan maupun minuman tersecbut belum diketahui jaminan gizi dan
higienitasnya untuk anak. Jajanan tersebut rata-rata hanya menonjolkan penampilan
sensori dibandingkan dengan kandungan gizi, bahkan dikhawatirkan dibuat dari bahan
non food grade, yang berbahaya bagi keschatan. Selain itu, anak pada usia 3,5 - 5
tahun masih memerlukan asupan gizi yang baik untuk tumbuh kemb:agnya Asupan
protein, mineral, dan vitamin harus sangat diperhatikan. Jajanan sering berfungsi untuk
menambah zat-zat makanan yang tidak ada atau kurang pada makanan utama dan lauk
pauknya. Untuk itu makanan Hanan harus memenuhi gizi yang cukup dan seimbang.
Menurut Winarno (1992). jumlah energi dan protein yang diharapkan dapat
disumbangkan terhadap kebutuhan gizi anak sekitar 10-15%, jadi untuk energi sekitar
200-300 kkal. dan protein sekitar 3-5 gram. Oleh sebab itu, kandungan gizi jajanan
yvang mereka konsumsi harus dapat terpenuhi.

Saat ini, pihak sekolah ingin mencari solusi dalam penyediaan jajanan sehat,

enak dan bergizi yang diperlukan untuk tumbuh kembang anak. Terlebih saat ini




belum tersedianya kantin pribadi di TK tersebut. Berdasarkan diskusi dengan pihak
sckolah. diperoleh informasi bahwa sebenarnya sekolah telah menganjurkan kepada
orang tua siswa untuk menyediakan jajanan sendiri bagi putra putrinya. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisasi putra putrinya jajan diluar. Namun permasalahannya,
tidak semua orang tua siswa dapat membuatkan menu jajanan untuk anak, dan
sebagian besar dari mercka juga membeli jajanan dari pedagang. Kurangnya
pengetahuan dan ketrampilan orang tua siswa TK dalam membuat menu jajanan yang
schat, enak dan bergizi menjadi salah satu penyebabnya.

Disisi lain, berdasarkan observasi yang dilakukan, terdapat banyak orang tua
siswa TK yang mengantar bahkan menunggu anaknya sampai proses belajar selesai.
Data yang diperolch dari 2 TK mitra ini menunjukkan rata-rata terdapat 10-15 orang
tua siswa, rutin menunggu proses belajar siswa di TK. Dari observasi vang dilakukan
pada kedua mitra, ibu-ibu penunggu ini 33% bekerja, dan 77% scbagai ibu rumah
tangga.

Keberadaan para orang tua penunggu siswa sekolah TK ini sebenarnya dirasa
kurang mendukung proses pembelajaran kemandirian siswa. Schingga perlu dicarikan
alternatif solusi sehingga di samping mereka dapat mengawasi putra putri belajar, juga
memiliki kegiatan yang positif. Dari hal ini diketahui bahwa sebenarnya terdapat
potensi untuk menyediakan snack atau jajanan schat dari kelompok orang tua
penunggu siswa tersebut. Namun saat ini pihak sekolah belum memiliki sistem
pengaturan yang cfektif dalam mengkoordinasi penyediaan jajanan schat oleh orang
tua siswa. Pihak sckolah saat ini juga belum pernah menjalin kerjasama dengan
universitas dalam hal pengadaan kegiatan pelatihan pembuatan jajanan schat, sehingga
kcgialﬁl ini belum pernah terlaksana.

Penyediaan “Jasenagiz™ (Jajanan schat. enak, bergizi) model bergilir,
merupakan salah satu solusi yang dapat ditawarkan. Penyediaan Jasenagis model
bergilir merupakan suatu penyediaan jajanan yang dilakukan secara bergantian oleh
kelompok orang tua pada waktu anak-anak berada di sekolah. Hal ini juga didukung
dari potensi wilayah Kecamatan Wonosari. Ditinjau dari potensi wilayah yang dimiliki,
di Kecamatan Wonosari khususnya Desa Bentangan dan Desa Duwet terdapat
berbagai sumber bahan pangan protein yang dapat banyak dimanfaatkan untuk bahan

baku jajanan schat. Di daerah ini terdapat 5-6 petani yang menyediakan budidaya ikan




lele dan nila serta 3-5 petani yang menanam sayuran dan buah-buahan di setiap desa.
Selain itu Kecamatan aonosari juga memiliki potensi yvaitu dikelilingi 5 jumlah pasar
antara lain di sebelah barat terdapat Pasar Tegalgondo. sebelah timur pasar Daleman.
sebelah utara pasar Gawok dan sebelah selatan terdapat Pasar Delanggu yang rata-rata
jarak pasar ke kota 2-3 km (Hartati, 2010). Hal ini menunjukkan bahan baku untuk
penyediaan “Jasenagiz™ ini bukan menjadi kendala.

Dengan demikian, usaha penyediaan jajanan sehat untuk anak sekolah taman
kanak-kanak di kota Kecamatan Wonosari oleh kelompok orang tua penunggu, sangat
perlu dilakukan. Selain dapat meningkatkan ketrampilan orang tua siswa yang tidak
bekerja. usaha ini juga diharapkan menjadi solusi bagi orang tua siswa yang sibuk.
schingga mercka tidak perlu khawatir akan makanan jajanan yang dikonsumsi putra
putrinya. Dalam kegiatan ini sebelumnya juga akan dilakukan penyuluhan tentang

pentingnya jajanan schat, serta pelatihan pembuatan jajanan schat untuk anak.

Metode
Secara keseluruhan, solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra
yakni TK Asyiah Desa Bentangan dan TK Pertiwi Duwet WCsa Duwet dapat dilihat
pada Gambar 1. Gambar 1 tersebut memperlihatkan bahwa program ini terdiri dari tiga
Kegiatan utama vaitu sosialisasi dan penyuluhan tentang pentingnya jasenagiz untuk
tumbuh kembang anak, pelatihan pembuatan jasenagiz, dan tahap implementasi

penyediaan jasenagiz model bergilir.

1. Sosialisasi dan Penyuluhan

Sosialisasi sekaligus penyuluhan disclenggarakan dengan mengundang seluruh
orang tua siswa oleh pihak sekolah. Solusi ini ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan mitra berkaitan dengan keterbatasan dalam penyediaan jajanan schat,
enak. bergizi oleh pihak sekolah yaitu TK Aisyiah Bentangan dan TK Pertiwi Duwet II.
Dalam sosialisasi ini, dibagian awal akan diberikan penyuluhan tentang pentiﬁwa
jajanan schat dan bergizi untuk tumbuh kembang anak dan macam-macam bahan
pangan yang memiliki kandungan gizi tinggi, yang baik untuk kesehatan. Pemberian
penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dilanjutkan dengan diskusi, selama 60

menit bertempat di masing-masing TK mitra. Tujuan dari penyuluhan ini adalah




meningkatkan pengetahuan orang tua siswa tentang pentingnya jajanan sehat untuk

kesehatan dan gizi anak dan pengetahuan tentang berbagai bahan pangan sumber gizi
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Gambar 1. Diagram Alir Solusi yang Ditawarkan

tinggi.

Tidak

Dalam akhir kegiatan penyuluhan dan sosialisasi ini dilakukan pula penjaringan
orang tua siswa vang berminat dalam penyediaan jajanan sehat, enak, bergizi model
bergilir ini. Pemilihan ini diprioritaskan dari orang tua penunggu siswa yang belum
memiliki pekerjaan tetap. Bagi orang tua siswa yang tidak dapat menyediakan jajanan,
maka harus mengganti biaya kepada teman satu kelompok atau orang tua siswa yang

dapat menyediakan “Jasenagiz” tersebut.




2. Pelatihan

Setelah diperoleh data orang tua siswa yang berminat dalam penyediaan jajanan
schat, enak, bergizi model bergilir, maka selanjutnya orang tua siswa terpilih tersebut,
diundang kembali oleh pihak sekolah untuk mendapatkan pelatihan penyusunan menu
dan pembuatan beberapa jajanan schat dari potensi yang dimiliki di wilayah Kota
Kecamatan Wonosari khususnya Desa Bentangan dan Desa Duwet. Pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan inspirasi tentang berbagai jajanan sehat untuk anak yang
dapat digunakan untuk perencanaan menu penyediaan “Jasenagiz® dan memberikan
ketrampilan orang tua siswa dalam membuat snack/jajanan sehat.

Pelatihan ini dilaksanakan di halaman TK Aisyah Bentangan, dengan tim pelatih
adalah scluruh anggota tim pengabdian. Variasi jajanan anak terdiri dari makanan dan
minuman yang bahan bakunya sehat, mudah dan tersedia banyak di Kota Kecamatan
Wonosari seperti: ikan nila, lele, ketela, susu. telur, gandum, buah dan sayur. Contoh
menu jajanan antaraélin: bakso lele, nugget ikan, aneka roti, es krim ketela, dan susu
ancka buah., dIl. Pelatihan diberikan secara demonstrasi dengan menyertakan

keterlibatan aktif semua peserta pelatihan.

3. Evaluasi Pelatihan

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan kepada
seluruh peseta baik sebelum (pre test) dan sesudah pelatihan (post test). Daftar
pertanyaan dibuat untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kclrama'lan peserta
tentang pembuatan jajanan schat untuk anak baik teori maupun praktek. Jawaban dari
setiap soal berupa pilihan ganda dengan memilih salah satu jawaban yang paling tepat.
Nilai dihitung menggunakan rumus:

Nilai peserta = (jumlah jawaban betul) / (jumlah soal) x 100,

Nilai akhir = rataan nilai seluruh peserta.

Selisih nilai akhir da:idost test dan pre test merupakan peningkatan tingkat
pemahaman peserta. Evaluasi pada tahap praktek ini ditambah dengan penilaian data
dari recording yang dilakukan peserta, dengan tata penilaian seperti pada Tabel 1.




Tabel 1. Format Penilaian Kemampuan Praktek dan Pencatatannva

No. Butir Bobot Skor Nilai
1 | Persiapan peralatan 15%
2 | Persiapan bahan 15%
3 | Kreativitas ide jajanan yang dibuat 30%
@) | Keterampilan dalam pengolahan 30%
5 | Pengamatan terhadap hasil jajanan yang 10%
dihasilkan
Jumlah Nilai
Catatan:

Skor = 1. 2. 4, atau 5 (1= sangat kurang, 2= kurang, 4= baik, 5= sangat baik)
Nilai = Skor x Bobot.

4. Implementasi penyediaan jajanan model bergilir

Setelah kegiatan pelatihan penyusunan menu dan pelatihan pembuatan beberapa
jajanan schat sclesai, langkah sclanjutnya adalah implementasi penyediaan jajanan
model bergilir. Dalam implementasi ini, daftar kelompok orang tua murid yang telah
terbentuk dari tahap sosialisasi, oleh pihak sekolah diplotkan dalam jadwal waktu-waktu
penyediaan jajanan secara bergantian,

Proses evaluasi kegiatan implementasi ini dilakukan pengecekan secara berkala di
kedua TK mitra yaitu TK Aisyiah Desa Bentangan dan TK Pertiwi Duwet II Desa
Duwet. Proses pengecckan penyediaan “Jasenagiz” dilakukan secara rutin (3 x
seminggu) selama 2 bulan oleh tim pengabdian di TK Aisyiah Bentangan maupun TK
Pertiwi Duwet II.

Indikator keberhasilan program ini ditentukan oleh 3 hal yaitu: kchadiran dan
keikutsertaan orang tua siswa yang lapilih untuk menyediakan “Jasenagiz™ dari awal
sampai program sclesai scbesar 80%. skor post test mengalami peningkatan > 25 % dari
skor pre test, dan sistem penyediaan jajanan schat, enak, bergizi (“Jasenagiz™) model
bergilir di kedua TK Mitra berjalan minimal 33% atau terlaksana minimal 1x dalam

seminggu.

Hasil dan Pembahasan
1. Sosialisasi dan Penyuluhan
Pada kegiatan ini, sosialisasi serta penyuluhan kepada orang tua murid
diselengggrakan dan dikoordinasu oleh kedua TK mitra dan dilaksanakan pada hari

vang berbeda. Sosialisasi dan penyuluhan di TK Aisyiah Desa Bentangan,




dilaksanakan pada hari Kamis, 6 September 2012 pukul 09.00WIB bertempat di TK

Aisyiah Desa Bentangan. Acara ini dihadiri oleh seluruh anggota tim pengabdian,
Kepala TK Aisyiah Bentangan beserta guru, dan orang tua siswa ﬁanyak 30
orang. Sedangkan sosialisasi dan penyuluhan di TK Pertiwi Duwet II dilaksanakan
pada Hari Jumat, 14 September 2012 bertempat di TK Pertiwi Duwet II. Desa
Duwet.

Sosialisasi ini diawali dengan pengenalan program dan  penyuluhan
pemberian motivasi penyediaan gizi untuk tumbuh kembang anak kepada orang tua
siswa.dilanjutkan dengan materi tentang jajanan sehat untuk anak. Pemberian
penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah. Dalam kegiatan penyuluhan dan
sosialisasi ini, juga dijaring orang tua siswa yang berminat dalam penycdiaan
jajanan schat, enak, bergizi model bergilir. Dari hasil penjaringan, seluruh orang tua
siswa baik dari TK Aisyiah Desa Bentangan, maupun TK Pertiwi II Desa Duwet
bersedia untuk mengikuti program penyediaan Jasenagiz ini (100% orang tua
mendukung program).

Orang tua siswa sclanjutnya dilakukan pengelompokan. Tiap kelompok
terdiri dari 5-6 anggota. Pengelompokkan orang tua siswa di TK Aisyiah Bentangan
didasarkan pada kedekatan jarak rumah dan nama yang ditulis adalah nama orang
tua siswa. sedangkan di TK Pertiwi Duwet II pengelompokan berdasarkan kelas
masing-masing siswa dan nama yang ditulis adalah nama siswa. Adapun data
kelompok orang tua siswa penyedia Jasenagiz dari TK Aisyiah Desa Bentangan

maupun TK Pertiwi Duwet II Desa Duwet, dapat dilihat pada Tabel 2.

A. Pelatihan Pembuatan “Jasenagiz”

Data orang tua siswa yang telah berminat dalam penyediaan jajanan schat,
enak, bergizi model bergilir, selanjutnya diundang kembali oleh pihak sekolah
untuk mendapatkan pelatihan penyusunan menu dan pembuatan beberapa jajanan
sehat dari potensi yang dimiliki di wilayah Kota Kecamatan Wonosari. Pelatihan
pembuatan “Jasenagiz” ini dilaksanakan secara bersama-sama antara orang tua
siswa TK Aisyiah dan TK Pertiwi Duwet II pada Hari Senin, 1 Oktober 2012 di
Gedung BPPLKMD Kecamatan Wonosari.




Tabel 2. Data Kelompok Penyedia Jasenagiz model bergilir

TK Aisyiah Bentangan TK Pertiwi Duwet II
Nama Anggota Nama Anggota
Kelompok (nama orang tua) Kelompok | (orang tua siswa)
Bendungan | Titik, Suryani, Lilis, Ita, Al Arif, Poppy, Dea,
Wisnu, Sri Suryanti Mita, Didan
Kajen Endang, Suparti, Ira, Dayat, A2 Bangun, Jafran,
Sarmini, Ira Ekawati Rendy. Salsa, Laras
Jengkaran Kirmiatun, Walinah, Sutami, A3 Radit, Vino, Bita,
Srini, Haryani, Juariyah Wati
Bentangan | Par, Endang Lestari, Inka, Aulia,
Lor Triningsih, Ariana, Dian, A4 Anggun, Ayu,
Yani Anggun, Rasya
Bentangan Rom, Yamti, Nur, Sudarti, A5 Vivi, Via, Hera,
Etan Miftakhur, Siti Melan, Nia
Bentangan | Sri Rejeki, Utami, Ninik, Ifa, B1 Isma, Aisyiah,
Kulon Sri Hastuti, Wulan Sckar, Kaka, Tiara
Ganang, Ridho,
B2 Restia, Tyas,
Karisma
Hoki, Dino, Dedy,
B3 | Dika, Nisa
Dana, Zaki,Bowo,
. Zidan, Rani
B3 Dewa. Sela. Jessea,
Bu mirah, Indra

Pelatihan yang diberikan meliputi teori dan praktek pembuatan beberapa
jajanan schat vaitu bakso lele dan nugget ayam. Kedua menu ini dipilih selain
karena kesukaan anak-anak terhadap jenis makanan olahan ayam, juga karena
didaerah Wonosari banyak terdapat usaha pemancingan schingga banyak terdapat
lele afkir yang selama ini belum banyak variasi pengolahannya. Dengan demikian
diharapkan orang tua siswa memiliki pengetahuan lebih banyak tentang alternatif
variasi pengolahan makanan. Dalam pelatihan ini, peserta juga diberikan sejumlah
resep masakan yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam kegiatan penyediaan
jajanabsehat secara bergilir.

Salah satu upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada
kelompok anak sekolah adalah dengan menyediakan makanan jajanan yang bergizi
guna memauhi kebutuhan tubuh selama mengikuti pelajaran di sekolah (Hidayat ef

al.. 1995)) Makanan jajanan memberikan kontribusi masing-masing sebesar 22,9%,




dan 15,9% terhadap keseluruhan asupan energi dan protein anak sekolah dasar
(Rahmi dan Muis, 2005)

Dalam kegiatan pelatihan ini, penjelasan tentang teori pembuatan bakso lele
dan nugget ayam diberikan dengan meﬁde ceramah, sedangkan praktek pembuatan
bakso lele dan nugget ayam tersebut dilakukan 2 kali. Praktek pertama diberikan
dengan cara demonstrasi dan peserta dilibatkan secara aktif untuk mengikuti
jalannya proses pembuatan bakso lele dan nugget ayam, sedangkan praktek kedua
dilakukan oleh para peserta sendiri. Hasil prakick pembuatan bakso lele dan nugget

para peserta sebagaimana tampak pada Gambar 2.

(50 lele rebus

Nugget ayam

Gambar 2. Bakso lele dan nugget ayam hasil praktek peserta dalam pelatihan

Bakso lele dan nugget ayam diharapkan menjﬁli jajanan yang akan memberi
kontribusi protein dan energi pada anak-anak. Makanan jajanan bermanfaat




terhadap penganckaragaman makanan sejak kecil dalam rangka peniﬁcatan mutu
gizi makanan yang dikonsumsi (Winarno, 1997). Makanan jajanan menyumbang
31,1% energi dan 27,4% protein dari konsumsi pangan harian (Anonim, 2009).

Kekhawatiran pihak sekolah terhadap keamanan jajanan bakso dan nugget
vang dijajakan di seputar sekolah juga menjadi alasan pﬁilihan kedua jenis
jajanan ini sebaiknya disiapkan sendiri oleh para orang tu%Hal ini sesuai dengan
pernyataan Judarwanto, (2004) yang menyatakan bahwa cemaran kimiawi yang
umum ditemukan pada makanan jajanan kaki lima adalah penggunaan bahan
tambahan pangan (BTP) ilegal seperti borax (pengempal yang mengandung logam
berat Boron). formalin (pengawet yang digunakan untuk mayat), rhodamin B (
pewarna merah pada tekstil). dan methanil yellow (pewarna kuning pada tekstil).
Bahan-bahan ini dapat terakumulasi pada tubuh manusia dan bersifat karsinogenik
yang dalam jangka panjang menycbabkan penyakit-penyakit seperti antara lain
kanker dan tumor pada organ tubuh manusia. Belakangan juga terungkap bahwa
reaksi simpang makanan tertentu ternyata dapat mempengaruhi fungsi otak
termasuk gangguan perilaku pada anak sckolah. Gangguan perilaku tersebut
meliputi gangguan tidur, gangguan konsentrasi, gangguan emosi, hiperaktif dan
memperberat gejala pada penderita autism. Pengaruh jangka pendek penggunaan
BTP ini menimbulkan gelaja-gejala yang sangat umum seperti pusing, mual,
muntah, diare atau bahkan kesulitan buang air besar.

Evaluasi juga diilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan para peserta. Pada awal pertemuan para peserta diberikan soal pretes
dan pada akhir pertemuan diberikan soal posttest. Soal dalam daftar pertanyaan
disusun untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman peserta baik yang
telah diberikah secara teori maupun praktek tentang: pembuatan bakso lele dan
nugget ayam. Jawaban dari setiap soal berupa pilihan ganda dengan memilih salah
satu ja\ﬁban yang paling tepat.

Nilai peserta program adalah rerata skor seluruh jawaban. Nilai keseluruhan
adalah rerata nilai seluruh peserta kegiatan. Selisih nilai akhir dari yang diberikan
sebelum dan sesudah materi pelatihan teori dan praktek merupakan peninglﬁtan
tingkat pemahaman tentang pembuatan bakso lele dan nugget ayam. Evaluasi pada

tahap praktek ini juga ditambah dengan penilaian data dari recording yang




dilakukan peserta. dengan tata penilaian berupa kesiapan peralatan dan bahan yang
digunakan, kreativitas dan ketrampilan dalam praktek pembuﬁm bakso lele dan
nugget ayam. serta hasil masakan yang dihasilkan. Hasil rerata tingkat pemahaman
pesemﬂaik secara teori maupun prakiek dalam pembuatan bakso lele dan nugget
ayam, dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Rerata Tingkat Pemahaman Peserta

Evaluasi Sebelum Sesudah Persentase
Pelatihan Pelatihan Peningkatan
Teori tentang pembuatan bakso lele 2.07 3,56 71.98
dan nugget ayam
Praktek pembuatan bakso lele dan 1.95 3.61 85,12
nugget ayd{il

Keterangan: Skor 4 : sangat paham; skor 3 : paham; skor 2 : sedang; skor 1 : kurang paham

dan skor 0 : tidak paham,

Dari Tabel 4. tampak bahwa sebelum pelatihan dibcrikﬂ, tingkat
pemahaman para peserta mengenai bakso lele dan nugget ayam pada teori
pembuatan maupun prakiek relatif masih rendah. Peningkatan pemahaman
mencapai 71.98% pada teori dan 85.12% pada praktek. Pada hasil praktek, peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pemahaman sccara teori. Hal ini mungkin discbabkan karena orang tua siswa yang
sebagian besar kaum ibu, lebih cepat memahami penjelasan secara praktek dan
melihat secara langsung dibandingkan jika dengan teori saja, schingga pemahaman
praktek ini memiliki peningkatan yang lebih besar. Namun demikian pelatihan
pembuatan bakso lele dan nugget ayam bagi orang tua siswa TK Aisyiah Desa
Bentangan dan TK Pertiwi Duwet II Desa Duwet ini dapat dikatakan berhasil

dengan baik.

B. Implementasi dan Evaluasi

Implementasi merupakan kegiatan lanjutan setelah kegiatan pelatihan
selesai. Setelah program pelatihan diberikan, diharapkan kegiatan penyediaan
“Jasenagiz” di kedua TK Mitra dapat berjalan. Dalam kegiatan ini. akan dilakukan
evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anggota tim pengabdian

yang sccara bergantian dan berkala melakukan pengecckan di TK mitra yaitu TK




Aisyiah Desa Bentangan dan TK Pertiwi Duwet II Desa Duwet. Proses pengecekan
penyediaan “Jasenagiz” dilakukan secara rutin (3 x seminggu) selama 2 bulan oleh
tim pengabdian di TK Aisyiah Bentangan maupun TK Pertiwi Duwet II.

Pengecekan kegiatan penyediaan “Jasenagiz® di kedua TK Mitra
menunjukkan hasil bahwa, baik di TK Aisyiah maupun di TK Pertiwi Duwet II,
kegiatan penyediaan “Jasenagiz” telah berhasil dijalankan, namun kegiatan ini
hanya dilakukan sekali dalam seminggu yaitu pada hari Sabtu. Di TK Aisyiah Desa
Bentangan, kegiatan penyediaan “Jasenagiz™ sistem bergilir ini menjadi salah satu
kegiatan baru di program “Smart Parenting” yang di TK Aisyiah. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam upaya menjalin kedekatan antara guru dengan orang tua siswa
serta memberikan pengetahuan lebih kepada wali murid agar lebih cerdas dalam
merawat buah hatinya. Sementara di TK Pertiwi Duwet II Desa Duwet, kegiatan
penyediaan “Jasenagiz” ini dikemas dalam acara yang discbut “Taman Gizi".
Kegiatan ini dilakukan rutin setiap hari Sabtu, dimana pada hari tersebut, siswa
tidak belajar secara aktif namun diganti dengan kegiatan bermain dan lomba-lomba.
Acara akan ditutup dengan makan bersama, dimana makanan yang diberikan
disediakan oleh orang tua siswa secara bergilir berdasarkan kelompok yang telah
dibentuk. Adapun menu makanan yang disediakan orang tua siw di TK Aisyiah
Desa Bentangan serta di TK Pertiwi Duwet II Desa Duwet, dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data Penyedia dan Menu “Jasenagiz”

TK Mitra Kelompok Tanggal Menu
Bendungan 20 Okt | Sosis dan juz mangga
Kajen 27 Okt | Nugget ayam dan agar-agar
Jengkaran 3 Nov | Kroket dan juz jambu
TK Aisyiah Bentangan Lor 10 Nov | Nasi orak-arik telur dan jeruk
Bentangan Etan 17 Nov | Sup bakso dan teh manis
Bentangan Kulon | 24 Nov | Nasi orek tempe telur dan jus
mangga
Al dan B1 20 Okt | Nasirames dan juz aneka buah
A2 dan B2 27 Okt | Nugget ayam dan susu kedelai
TK Pertiwi Duwet 11 A3 dan B3 3Nov | Nasi tempe telur bakmi dan
agar-agar
A4 dan B4 17 Nov | Arem-arem dan juz jeruk
A5 dan B5 24 Nov | Martabak dan juz mangga




beri
1

Meskipun kegiatan penyediaan “Jasenagiz” ini baru dapat terlaksana satu
kali dalam seminggu, namun kegiatan dapat dikatakan berhasil karena telah
memenuhi indikaor keberhasilan program vaitu berjalan 33% atau terlaksana
minimal 1x dalam seminggu

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan. diperoleh kesimpulan sebagai

lﬂl:

Peningkatan pemahaman peserta mencapai 71.98% pada teori dan 85.12% pada
prakte

Sistem penyediaan “Jasenagiz” jajanan schat, enak, bergizi model bergilir di kedua
TK Mitra berjalan 33% atau terlaksana 1x dalam seminggu.

Dengan demikian program Iptcks bagi wsyarakal Penyediaan “Jasenagiz”

dapat dikatakan berhasil dengan baik karena telah sesuai dengan indikator keberhasilan

yang telah ditentukan.

Saran

Keberhasilan program ini masih memerlukan evaluasi atau studi terhadap

peningkatan nilai gizi dan keschatan peserta didik atau murid dari pengaruh penyediaan

jajanan model bergilir ini.
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